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ABSTRAK

Satuan Polisi Pamong Praja atau sering disingkat Satpol-PP
Merupakan salah satu aparat penegak hukum bagian Peraturan Daerah
yang berada dibawah Gubernur/Walikota yang bertugas untuk
menegakkan Peraturan Daerah dan menyelenggarakan ketentraman
masyarakat dan ketertiban umum. Dengan tujuan agar masyarakat
menjadi lebih tentram dan juga tertib. Menyelenggarakan ketertiban
umum dan ketentraman masyarakat biasanya sering dilakukan
dilingkungan jalanan. Hal ini dikarenakan cukup banyak para
pengatur jalan yang tidak ada izin khususnya para Pengatur Jalan
llegal (Pak Ogah) yang ada disetiap arus putar balik jalan daerah
Antasari Kota Bandar Lampung. Adapun permasalahan yang dikaji
dalam skripsi ini adalah bagaimana peranan Satuan Polisi Pamong
Praja dalam menanggulangi aksi Pengatur Jalan llegal (Pak Ogah)
Daerah Antasari Bandar Lampung dan bagaimana peranan Satuan
Polisi Pamong Praja dalam menanggulangi aksi Pengatur Jalan llegal
(Pak Ogah) Daerah Antasari Bandar Lampung perspektif siyasah
tanfiziyah syari’yyah.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Peranan Satuan
Polisi Pamong Praja dalam menanggulangi aksi Pengatur Jalan llegal
(Pak Ogah) Daerah Antasari Bandar Lampung perspektif siyasah
tanfiziyah syari’yyah. Penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan
(field research) dan sifat penelitiannya deskriptif analisis. Penelitian
ini juga berupa penelitian lapangan dilakukan-dengan mengkaji data
yang bersumber dari lokasi atau lapangan penelitian.

Hasil dari penelitian ini memberikan jawaban bahwa Peranan
Satuan Polisi Pamong Praja dalam menjalankan peran dan tugasnya
berdasarakan Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 03 Tahun
2021 Tentang Penyelenggaraan Ketertiban Umum dan Ketentraman
Masyarakat serta Perlindungan Masyarakat khususnya pada Pasal 11
Ayat (3) bahwa, Setiap orang yang tidak memiliki kewenangan di
bidang lalu lintas dilarang, a.) Melakukan pengaturan jalan lalu lintas
pada persimpangan jalan, tikungan, atau putaran jalan dengan maksud
mendapatkan imbalan jasa. Sudah sangat sesuai dengan peraturan
tersebut. Meskipun terdapat beberapa hal yang menjadi penghambat
dalam menjalankan tugasnya, Satpol PP tetap berusaha untuk
menjalankan amanah yang telah diberikan oleh pimpinannya. Satpol
PP melakukan hal tersebut agar keadaan jalan disetiap arus putar balik



Antasari Kota Badar Lampung terlihat lebih tertib, lancar, dan teratur.
Karena mereka menjalankan tugas sebagaimana mestinya atas

perintah oleh Ulil Amri (pemimpin) untuk menertibkan Pengatur Jalan
llegal (Pak Ogah).

Kata Kunci : Pengatur jalan ilegal, Siyasah tanfiziyah
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“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah
kepada pemiliknya. Apabila kamu Menetapkan hukum diantara
manusia, hendaklah kamu tetapkan secara adil. Sesungguhnya Allah
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Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat”
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Penelitian ini berjudul “Peranan Satuan Polisi Pamong Praja
Dalam Menanggulangi Aksi Pengatur Jalan llegal Daerah
Antasari Kota Bandar Lampung Perspektif Siyvasah Tanfiziyah
Syari’yyah (Studi Di Markas Komando Satuan Polisi Pamong
Praja Provinsi Lampung)”, demi memudahkan pemahaman
tentang judul skripsi ini penulis akan menjelaskan secara singkat
istilah-istilah yang terdapat dalam judul skripsi sebagai berikut ini:

1. Peranan Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol-Pp)

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah mengatur bahwa Satuan Polisi
Pamong Praja (Satpol-Pp) dibentuk untuk menegakkan Perda
dan Perkada, menyelenggarakan ketertiban umum dan
ketenteraman serta menyelenggarakan pelindungan
masyarakat. Satuan .polisi pamong praja sebagai perangkat
daerah, mempunyai peranan yang sangat strategis dalam
memperkuat otonomi daerah dan pelayanan publik di daerah
yaitu untuk menjamin terlaksananya tugas Satpol-PP dalam
penegakan“Perda dan Perkada, penyelenggaraan ketertiban
umum dan ketenteraman serta pelindungan masyarakat perlu
dilakukan peningkatan, baik dari sisi kelembagaan maupun
sumber daya manusia.*

2. Pengatur Jalan llegal (Pak Ogah)

Menurut The Strait Times, Pak Ogah (illegal traffic
wardens) adalah pengatur lalu lintas tidak resmi yang
kebanyakan ditemukan di pertigaan (T-junctions), di putaran
jalan (U-turns) dan persimpangan rel kereta api. Sedangkan
menurut Charles A. Chopel dalam bukunya Violent conflict in
Indonesia. Pak Ogah adalah pengatur jalan ilegal yang
biasanya meminta upah di jalan atas jasanya mengatur lalu

! Presiden Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014,
2014.



lintas.?
3. Antasari Kota Bandar Lampung

Antasari ialah sebuah nama jalan atau daerah yang terdapat
di kota bandar lampung. Selanjutnya, Kota Bandar Lampung
adalah sebuah Ibu Kota Provinsi yang terdapat di Provinsi
Lampung. Di pimpin oleh Wali Kota Bandar Lampung.

4. Perspektif Siyasah Tantiziyah Syari’yyah

Perspektif merupakan sudut pandang manusia dalam
memilih opini, kepercayaan, dan lain-lain.* Sedangkan,
Sivasah Tanfiziyah Syari’yyah menurut ulama terkemuka di
Indonesia, T. M. Hasbi, Siyvasah Tanfiziyah Syari’yyah adalah
kekuasaan untuk menjalankan undang-undang pada jajaran
kabinet dalam suatu pemerintah.’

Berdasarkan penjelasan dan istilah di atas, dapat
disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan pengertian judul
“Peranan Satuan Polisi Pamong Praja dalam Menanggulangi
Aksi Pengatur Jalan llegal Daerah Antasari Kota Bandar
Lampung Perspektif Siyvasah Tanfiziyah Syari’yyah’, sebuah
kajian terhadap sebuah kenyataan sosial dalam ‘bentuk aksi
Pengatur Lalu Lintas llegal dalam menata lalu lintas di jalan
raya yang mana dilihat dari Figh Siyasah Tanfiziyah
Syari’yyah.

B. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan laju penduduk mengharuskan manusia untuk
berfikir sehingga mereka mampu mempertahankan kehidupannya
di tengah masyarakat. Kepadatan penduduk kian tahun kian
meningkat. Modernisasi dizaman sekarang yang mana nampak
kita rasakan, baik itu teknologi maupun informasi bahkan
transportasi pun mengambil bagian didalamnya sebagai laju

2 Arisnawawi, S. T.,, Musfira, P. I., & Najamuddin, “Eksistensi Pak Ogah
Pada Ruang Publik Jalan Raya Di Kota Makassar,” Jurnal Pendidikan, XI, no. 2
(2023).

3 E. Utrecht, Pengantar Hukum Administrasi Negara Indonesia, ed. Rineja
Cipta (Jakarta, 2002).

*H. A Djazuli, Figh Siyasah (Jakarta: Kencana, 2007, him 30, 2016).
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perkembangan  ekonomi. Semakin  kompleks  kehidupan
masyarakat maka akan semakin banyak hal baru pula yang akan
muncul di tengah masyarakat tersebut, dan membuat masyarakat
untuk selalu berfikir apa yang mampu mereka lakukan untuk
mengambil peran agar mampu bertahan dikehidupan sekarang dan
dimasa yang akan datang. bermunculan, apa yang mampu mereka
lakukan untuk mendapatkan penghasilan demi memenuhi
kebutuhan sehari hari mereka, kemudian digelutilah profesi
pengatur lalu lintas yang tak resmi tersebut yang biasa akrab
dengan sapaan “Pak Ogah” yang berdiri disejumlah titik ruas
jalan yang bertugas membantu mengatur kendaraan roda empat
yang akan membelokkan mobil di persimpangan atau perputaran
arah.® Hal ini terdapat pada di sepanjang jalan antasari atau daerah
antasari salah satu jalan utama di Kota Bandar Lampung yang
sering kali muncul kemacetan dan hal tersebut banyak terdapat
aksi pengatur jalan ilegal (pak ogah). Menurut The Strait Times,
Pak Ogah (ilegal traffic wardens) adalah pengatur lalu lintas tidak
resmi yang kebanyakan ditemukan di pertigaan (T-junctions), di
putaran jalan (U-turns) dan persimpangan rel kereta api.
Sedangkan menurut Charles A: Chopel dalam bukunya “Violent
conflict.in Indonesia”. Pak Ogah (illegal traffic wardens) adalah
pengatur jalan-ilegal yang biasanya meminta upah di jalan atas
jasanya mengatur lalu-lintas.

Keberadaan Pak Ogah dalam mengatur lalu lintas menuai pro
dan kontra, baik dari pandangan positif maupun negatif. Dalam
pandangan positif yang mana menyatakan keberadaannya (Pak
Ogah) sangat membantu karena dapat mengatur kekacauan lalu
lintas dan dapat mengurai kemacetan sedangkan pandangan yang
lain nya yang menganggap kegiatan Pak Ogah kadang kala dapat
memperparah kemacetan dan bahkan melakukan tindakan-
tindakan paksa untuk dibayar atas dasar imbalan jasa mereka. Jika
Persepsi masyarakat antara mengatasi kemacetan dan tindakan
ilegal memang dipengaruhi oleh karakteristik situasional, masuk
akal untuk mempertimbangkan hal ini ketika adanya dukungan

® Muhammad, A., & Nursalam, “Persepsi Masyarakat Terhadap Eksistensi
Pak Ogah,” Jurnal Equilibrium Pendidikan Sosiologi, Vol. 111, no. 2 (2016).



masyarakat terhadap Pak Ogah ataupun sebaliknya.®

Setelah semua, dukungan tersebut dapat mencakup penilaian
bahwa kefektifan dalam mengatasi kemacetan. Pro kontra dari
tindakan aksi Pak Ogah yang mana dinilai sebagai suatu
pelanggaran, Pak Ogah sebagai salah satu solusi dalam mengatasi
kemacetan. Tanggapan atas persepsi ini disikapi oleh masyarakat
dan terkait dukungan lainnya, memang akan dipengaruhi oleh
aspek situasi Pengatur Jalan llegal itu sendiri.

Mengenai hal di atas banyak sekali terjadi disalah satu kota di
indonesia tepat nya di Daerah Antasari Kota Bandar Lampung,
Provinsi Lampung. Selanjutnya, yang dimana di jalan-jalan arus
putar balik kendaraan banyak terdapat aktifitas “Pak Ogah” yang
dimana hal tersebut menimbulkan pro dan kontra. Fenomena “Pak
Ogah” yang hal ini melatar belakangi peneliti untuk mengetahuai
secara mendalam tentang “Peranan Satuan Polisi Pamong Praja
dalam Menanggulangi Aksi Pengatur Jalan llegal Daerah Antasari
Kota Bandar Lampung Perspektif  Siyasah = Tanfiziyah
Syari’yyah”. Karna seperti yang diketahui bahwa peran atau aksi
yang dilakukan oleh “Pak Ogah” hal itu melanggar aturan
undang-undang yang dimana peran tersebut dalam mengatur jalan
yaitu peran..Polisi ‘Lalu Lintas maupun, peran Dishub (Dinas
Pehubungan), peran -dari pada Satuan- Polisi Pamong Praja
(Satpol-PP).

Maka dengan itu bagaimana peranan Satuan Polisi Pamong
Praja (Satpol-Pp) dalam menegakkan Peraturan Daerah, “Pasal 11
ayat (3) Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 03 Tahun
2021 Tentang Penyelenggaraan Ketertiban Umum dan
Ketentraman Masyarakat Serta Perlindungan Masyarakat, di
jelaskan bahwa; Setiap orang yang tidak memiliki kewenangan di
bidang lalu lintas dilarang; a.) Melakukan pengaturan lalu lintas
pada persimpangan jalan, tikungan, atau putaran jalan dengan
maksud mendapatkan imbalan jasa; b) Melakukan pungutan uang

terhadap kendaraan angkutan umum maupun angkutan barang”.’

® H. A Djazuli, Figh Siyasah (Jakarta: Kencana, 2016), 30.
" Peraturan Daerah Provinsi Lampung, Peraturan Daerah Provinsi
Lampung Nomor 03 Tahun 2021, 2021.
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Sesuai dengan penjelasan di atas bahwa aktivitas Pengatur
Jalan llegal suatu tindakan yang melanggar hukum yang terdapat
pada peraturan daerah provinsi lampung, namun hal itu masih saja
banyak aksi-aksi pak ogah lainnya yang mendalilkan aktivitas
mereka sebagai tempat untuk mencari nafkah semata. Sehingga
bagaimana peranan Satpol-Pp dalam menanggulangi aksi tersebut
sesuai pada undang-undang bahwa Satpol-Pp dibentuk untuk
menjalankan peraturan daerah. Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2014 tentang Pemerintahan Daerah mengatur bahwa Satpol-Pp
dibentuk  untuk  menegakkan  Perda  dan  Perkada,
menyelenggarakan Kketertiban umum, dan ketenteraman serta
menyelenggarakan pelindungan masyarakat.?

Kehadiran Pak Ogah (Pengatur Jalan llegal) itu cukup
kontroversial, di satu sisi ada yang berikiran pragmatis. Namun di
sisi lain, Pasal 11 ayat (3) Peraturan Daerah Provinsi Lampung
Nomor 03 Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan Ketertiban
Umum dan Ketentraman Masyarakat serta Perlindungan
Masyarakat, dijelaskan bahwa; Setiap orang yang tidak memiliki
kewenangan dibidang . lalu lintas dilarang; a.) ~Melakukan
pengaturan lalu lintas/ pada persimpangan jalan, tikungan, atau
putaran- jalan dengan maksud mendapatkan imbalan jasa; b)
Melakukan pungutan uang terhadap kendaraan angkutan umum
maupun angkutan barang. Lalu kenapa fenomena sosial ini tidak
dapat dihapus? Disamping adanya kesan “pembiaran’ juga karena
memungut uang di jalan lebih menjanjikan.

Mengenai pandangan Hukum Islam terhadap aktivitas Pak
Ogah (Pengatur Jalan llegal), yang mana Islam adalah agama
yang komprehensif, ia tidak hanya memperhatikan aspek
hubungan seorang hamba dengan Tuhan, tapi juga memperhatikan
hubungan sosial dan hubungan dengan alam. Hubungan dengan
Allah SWT. meliputi ritual peribadatan kepada-Nya, seperti
shalat, puasa, haji, dan lain-lain. Hubungan sosial meliputi segala
aktivitas dengan sesama manusia, seperti anjuran untuk saling
tolong menolong, tidak menyakiti, tidak mendzalimi dan

® Presiden Republik Indonesia, UU No. 23 Tahun 2014 Tentang
Pemerintahan Daerah, 2014.



sebagainya. Sebagai seorang muslim, kita tidak boleh melupakan
aspek hubungan manusia dengan alam, karena Islam adalah
agama yang sangat menjunjung tinggi akhlak yang baik, dan
merusak alam bertentangan dengan akhlak yang baik.

Namun juga terkadang kebijakan Pembangunan tata ruang
yang tidak didasari dengan hati nurani dan tidak berpedoman pada
ajaran Islam kedepannya akan menimbulkan suatu permasalahan
yang lebih besar, sudah banyak kasus-kasus tata ruang kota yang
perencanaannya tidak berpedomana pada nilai-nilai Islam.
Pembangunan tata ruang setidaknya harus memperhatikan akan
kondisi sosial masyarakat, kelestarian alam, dan aturan-aturan
yang berlaku. Sebagai suatu contoh, yakni pembangunan tata
ruang yang telah melanggar aturan, misalnya alih fungsi lahan,
serta pembangunan kota yang keluar dari nilai-nilai Islam, serta
penyalahgunaan kewenangan.

Lalu kemudian dari sudut kultural, hal memberi Pak Ogah
bisa melembagakan sebuah budaya suap di tengah masyarakat,
sedangkan perspektif agama, memberi pada tempat yang tidak
semestinya atau tidak tepat bisa tidak bernilai ibadah atau amal
saleh, apalagi tidak disertasi dengan keikhlasan. Di pihak lain,
banyak fakta. menunjukkan bahwa keberadaan pengatur lalu lintas
ilegal ini nampak buruk pada masyarakat. Hal ini ditunjukkan
dengan perkembangan terakhir yang:terjadi dibeberapa kota besar
dimana aksi-aksi para pengatur lalu litas ini cenderung
menimbulkan keresahan dan ketakutan di kalangan para
pengemudi kendaraan karena banyaknya aksi premanisme,
pemaksaan, termsuk aksi vandalime pada kendaraan yang
dilakukan oleh pengatur lalu lintas ilegal. Kecenderungan
semacam ini sudah tentu mengakibatkan keberadaan mereka
menjadi kontraproduktif bagi kemaslahatan masyarakat luas
sehingga hal ini berpotensi untuk mngancam keselamatan diri
mereka sendiri.® Sebagaimana yang tertuang dalam Al-Qur’an
yaitu;

® P Dimas, “Fenomena Dan Upaya Pemerintah Daerah Kota Bandar
Lampung Dalam Menanggulangi Pengatur Lalu Lintas llegal Menurut Prespektif
Hukum Islam” (Kota Bandar Lampung: UIN Raden Intan Lampung., 2020).
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“Allah berfirman, wahai para Rasul! Makanlah dari
(makanan) yang baik-baik dan kerjakanlah kebajikan sungguh

Aku maha mengetahui apa yang kamu kerjakan” (Q.S. Al-
Mu’minun (23):51).

Sesuai hal tersebut bahwa sebagai umat muslim harus
berpedoman pada al-qur’an, yang dimana melarang manusia agar
tidak mengerjakan suatu hal yang tidak baik dalam hal apapun
termasuk dalam memilih sebuah pekerjaan baik tanpa harus
mengemis maupun dalam mencari nafkah yang baik.

Berlandaskan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk
meneliti dan menganalisis lebih dalam, karena pada fakta
dilapangan secara langsung, masih banyak aktivitas Pengatur
Jalan llegal (Pak Ogah) yang kadang kala melakukan
pekerjaannya namun ‘mengharapkan imbalan balas kasihan dari
orang lain yang mana juga menjadi salah satu titik problem di
tengah masyarakat yang terdapat di daerah Kota: Bandar
Lampung. Hal tersebut'menunjukan bahwa Peranan Satuan Polisi
Pamong Praja (Satpol-PP) belum secara optimal dalam mengatasi
masalah aktivitas Pengatur Jalan llegal (Pak-Ogah) . Berdasarkan
uraian di atas, peneliti tertarik untuk-mengadakan penelitian lebih
lanjut.

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian
1. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis
memfokuskan penelitian ini pada ‘“Peranan Satuan Polisi
Pamong Praja dalam Menanggulangi Aksi Pengatur Jalan
llegal Daerah Antasari Kota Bandar Lampung”.

2. Sub Fokus Penelitian

Adapun sub fokus dalam penelitian ini adalah
Tinjauan Siyasah Tanfiziyah Syari’yyah Peranan Satuan
Polisi Pamong Praja dalam Menanggulangi Aksi Pengatur
Jalan llegal Daerah Antasari Kota Bandar Lampung. Sesuai



dengan Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 03
Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan Ketertiban Umum dan
Ketentraman Masyarakat Serta Perlindungan Masyarakat
dibagian Pasal 4 ayat 2 bahwa; dalam melaksanakan tugas
dan wewenang dibidang ketertiban, ketentraman, dan
perlindungan masyarakat dilaksanakan oleh Satuan Polisi
Pamong Praja yang mempunyai tugas menegakkan Perda dan
Perkada, Menyelenggarakan ketertiban umum  dan
ketentraman masyarakat dan perlindungan masyarakat.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disajikan di
atas, penelitian ini akan dilakukan dengan mengacu pada dua
rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Peranan Satuan Polisi Pamong Praja dalam
Menanggulangi Aksi Pengatur Jalan llegal Daerah Antasari
Kota Bandar Lampung?

2. Bagaimana Perspektif Siyasah Tanfiziyah Syari'yyah pada
Peranan Satuan Polisi' Pamong Praja dalam Menanggulangi
Aksi Pengatur Jalan llegal Daerah Antasari Kota Bandar
Lampung ?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menelaah lebih lanjut
mengenai masalah yang sudah dijelaskan dalam rumusan masalah,
adapun penelitian yang hendak diraih yakni sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui Peranan Satuan Polisi Pamong Praja dalam
Menanggulangi Aksi Pengatur Jalan llegal Daerah Antasari
Kota Bandar Lampung

2. Untuk mengetahui Perspektif Siyvasah Tanfiziyah Syari’yyah
pada Peranan Satuan Polisi Pamong Praja dalam
Menanggulangi Aksi Pengatur Jalan llegal Daerah Antasari
Kota Bandar Lampung.



F. Manfaat Penelitian

Adapun yang menjadi manfaat dari penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu
pengetahuan mengenai peran, kebijakaan, kewenangan, serta
kinerja Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol-pp) dalam
menanggulangi aksi pengatur jalan ilegal, selain itu penulis
berharap dengan adanya penelitian ini pengetahuan dan
wawasan bagi pembaca akan bertambah lebih luas, khususnya
bagi penulis sendiri. Serta dapat menjadi rujukan sebagai
pedoman dalam memperluas penelitian yang serupa.

2. Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
lembaga-lembaga lain yang masih memiliki hubungan atau
ikatan terkait dalam ~memberikan kebijakan terhadap
Penyelenggaraan = Ketertiban Umum dan Ketentraman
Masyarakat serta Perlindungan Masyarakat, dan upaya dalam
penanganannya di Kota Bandar Lampung.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Guna mengakomodasi permasalahan terhadap penelitian ini,
penulis berupaya menyelidiki lebih lanjut mengenai bibliografi
dan penelitian terdahulu yang signifikan terhadap permasalahan
yang menjadi tujuannya penelitiannya saat ini, selain itu kajian
penelitian ini merupakan bagian langkah awal yang sangat hakiki
dalam melihat karya ilmiah baik berupa Jurnal, skripsi, tesis,
maupun desertasi. Adapun penelitian yang sudah dilakukan
sebelumnya terdiri dari :

1. Skripsi yang diangkat oleh Milani Novriani. Mahasiswi
Program Studi  Administrasi  Publik, Jurusan llmu
Administrasi Fakultas Ilmu Sosial dan Illmu Politik
Universitas Riau, 2020. Yang menulis skripsi tentang judul
“Implementasi Kebijakan Penertiban Kelompok Pengganggu
Fungsi Jalan di Kota Pekanbaru”.
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Persamaan, antara penulis dengan saudari Milani
Novriani ialah sama-sama membahas mengenai kebijakan
penetiban, adapun persamaan lainnya saudari Milani
menggunakan teknik purposive sampling, vyaitu teknik
pengambilan sample didasarkan atas tujuan tertentu (orang
yang dipilih sangat memilki kriteria sebagai sample).

Perbedaan mengenai titik fokus tinjauan yang
digunakan, penulis menggunakan tinjauan secara khusus
yakni Tinjauan Figh Siyasah Tanfidziyah dalam mengkaji
penelitian secara lebih mendalam, mengkaji mengenai
Peranan Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol-Pp) dalam
Menanggulangi Aksi Pengatur Jalan llegal (Pak Ogah)
Daerah Antasari Kota Bandar Lampung. Sedangkan, saudara
Malina meneliti mengenai Implementasi Kebijakan Penertiban
Kelompok Pengganggu Fungsi Jalan di Kota Pekanbaru,
sedangkan penulis memiliki fokus penelitian pada Peranan
Satuan  Polisi ~ Pamong  Praja- (Satpol-Pp)  dalam
Menanggulangi Aksi Pengatur Jalan llegal (Pak Ogah)
Daerah Antasari Kota Bandar Lampung, dalam hal-ini-penulis
dapat membuktikan tingkat orisinalitas yang cukup mumpuni
terhadap hasil penelitian.’

2. Skripsi yang diangkat oleh Fu*ad Syahrul Mukarrom.
Mabhasiswa Fakultas Syari“ah IAIN Purwekerto tahun (2019)
telah menulis sebuah skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Jasa Relawan Pengatur Lalu Lintas (Supeltas)
Studi Kasus di Desa Pebantan Kecamatan Wana Sari Brebes”.
Meski pada sisi topik/tema, penelitian ini mirip dengan
penelitian sebelumnya, namun dari segi penelitian yang
diteliti berbeda.

Persamaan dalam penelitian ini, yaitu penulis dan
saudara Fu“ad Syahrul Mukarrom, dkk. Yaitu menggunakan
penelitian yang melibatkan hukum islam dan sama-sama
membahas mengenai aktivitas Pengatur jalan ilegal (Pak

0 Milani Novriani, “Implementasi Kebijakan Penertiban Kelompok
Pengganggu Fungsi Jalan Di Kota Pekanbaru” (Universitas Riau, 2020).
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Ogah).!

Perbedaan, oleh penulis berfokus pada Peranan
Satuan  Polisi  Pamong Praja  (Satpol-Pp)  dalam
Menanggulangi Aksi Pengatur Jalan llegal (Pak Ogah)
Daerah Antasari Kota Bandar Lampung. Sedangkan peneliti
sebelumnya memfokuskan penelitiannya mengenai Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Jasa Relawan Pengatur Lalu Lintas
(Supeltas). Lokasi dan sudut tinjauan nampak jelas adanya
perbedaan, hal mana dari segi lokasi, penelitian ini dilakukan
di Bandar Lampung dan dari segi analisis penulis melibatkan
pula prespektif sivasah tanfiziyah syari’yyah. Hal ini dapat
membuktikan bahwa penulis memiliki tingkat orisinalitas
yang cukup mumpuni terhadap penelitian.

3. Skripsi yang diangkat oleh Dimas Pangastuti mahasiswa
Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung (2020) dengan judul “Fenomena Dan Upaya
Pemerintah Daerah Kota Bandar Lampung Dalam
Menanggulangi  Pengatur Lalu Lintas llegal Menurut
Prespektif Hukum . Islam (Studi Kasus Di/Kota Bandar
Lampung)”. Mengenai penelitian ketiga, penelitian ini
memiliki perbedaan dengan penulis.

Penelitian ini mempunyai.persamaan tinjauan dengan
penulis, yang mana dalam penelitian terdahulu menggunakan
tinjauan hukum islam, sedangkan penulis menggunakan
tinjauan hukum islam juga namun menfokuskan pada
perspektif  sivasah  tanfiziyah syari’yyah. Persamaan
selanjutnya adalah, mengenai metodologi penelitian, penulis
dan saudara Dimas, sama-sama menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan jenis (field research) bersifat
deskriptif."?

1S, M. Fu*ad, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jasa Sukarelawan
Pengatur Lalu Lintas (Supeltas)” (IAIN Purwekorto, 2019).
Dimas, “Fenomena Dan Upaya Pemerintah Daerah Kota Bandar
Lampung Dalam Menanggulangi Pengatur Lalu Lintas llegal Menurut Prespektif
Hukum Islam.”
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Perbedaan, yang mana saudara Dimas Pangastuti
membahas mengenai bagaimana Fenomena dan Upaya
Pemerintah Daerah Kota Bandar Lampung dalam
Menanggulangi Pengatur Lalu Lintas llegal, sedangkan
penulis membahas mengenai “Peranan Satuan Polisi Pamong
Praja (Satpol-Pp) dalam Menanggulangi Aksi Pengatur Jalan
llegal (Pak Ogah)”. Perbedaan selanjutnya mengenai waktu
penelitian, saudara Dimas Pangastuti melakukan studi kasus
penelitian di Studi Kasus di Kota Bandar Lampung pada
tahun 2020, sedangkan penulis melakukan penelitian di Kota
Bandar Lampung dengan studi di Markas Komando Satpol-pp
Provinsi Lampung pada tahun 2023.

Skripsi yang diangkat oleh Andi Arman Akbar mahasiswa
Fakultas Ilmu Sosial dan Illmu Politik, Universitas
Mulawarman (2020) dengan judul “Peranan Satuan Polisi
Pamong Praja Dalam Penertiban Pengemis Dan Anak
Jalanan di Kota Samarinda”. Mengenai penelitian terdahulu
keempat ini memiliki persamaan yaitu bagaimana peranan
satuan polisi pamong praja. Adapun perbedaan selanjutnya,
Mengenai  waktu penelitian 'saudara Andi melakukan
penelitian pada tahun 2020 dengan lokasi penelitian di Kota
Samarinda, sedangkan penulis melakukan penelitian pada
tahun 2023 dengan lokasi penelitian di Kota Bandar Lampung
pada studi di Markas Komando Satpol-pp Provinsi Lampung.

Perbedaan dengan penulis, yang mana saudara Andi
Membahas mengenai peranan Satuan Polisi Pamong Praja
dalam penertiban pengemis dan anak jalanan, sedangkan
penulis membahas mengenai peranan Satuan Polisi Pamong
Praja (Satpol-Pp) dalam menanggulangi aksi pengatur jalan
ilegal (Pak Ogah). Selain itu penelitian terdahulu dengan
penulis memiliki persamaan yaitu bagaimana peranan Satuan
Polisi Pamong Praja.

Adapun perbedaan selanjutnya, Mengenai waktu
penelitian saudara Andi melakukan penelitian pada tahun
2020 dengan lokasi penelitian di Kota Samarinda, sedangkan
penulis melakukan penelitian pada tahun 2023 dengan lokasi
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penelitian di Kota Bandar Lampung pada studi di Markas
Komando Satpol-pp Provinsi Lampung.™

5. Skripsi yang diangkat oleh Lulu Anugrawati Mahasiswi dari
Program Studi Hukum Administrasi Negara Fakultas Hukum
Universitas Hasanuddin Makassar 2020, dengan judul
“Tinjauan Yuridis Terhadap Pelaksanaan Tugas Satuan Polisi
Pamong Praja Dalam Penertiban Pengemis di Kota
Makassar”.

Mengenai penelitian kelima ini memiliki persamaan
dengan penulis, ialah bagaimana pelaksanaan tugas Satuan
Polisi Pamong Praja, dalam hal penertiban umum. Sedangkan,
perbedaannya penulis lokasi penelitiannya dilakukan di Kota
Bandar Lampung pada studi di Markas Komando Satpol-Pp
Provinsi Lampung. Adapun, perbedaan selanjutnya pada
skripsi saudari Lulu hanya mefokuskan penelitiannya pada
bagaimana hukum pidana apa bila melanggar aturan undang-
undang yang dilakukan Pengatur Jalan llegal. Berbanding
terbalik dengan penulis, penulis lebih cendrung ke hukun
Islam nya. Kemudian perbedaan lainnya saudara lebih ke
bagaimana tinjauan sosio yuridis tentang (Pak Ogah) berbeda
dengan penulis lebih mempertanyakan bagaimana peranan
Satuan Polisi -Pamong Praja dalam menanggulangi aksi
pengatur jalan ilegal (Pak Ogah).** Sehingga dengan ini dapat
membuktikan bahwa penulis memiliki tingkat orisinalitas
yang cukup mumpuni terhadap penelitiannya.

H. Metode Penelitian

Metode merupakan suatu cara yang tepat untuk melakukan
suatu penelitian guna mencapai tujuan dengan tahapan dan teknik
tertentu. Penelitian termasuk bagian penting dari suatu
pengetahuan guna memainkan peran penting dalam pembangunan

¥ A. A. Andi, “Peranan Satuan Polisi Pamong Praja Dalam Penertiban
Pengemis Dan Anak Jalanan Di Kota Samarinda” (Universitas Mulawarman, 2020).

* Lulu Anugrawati, “‘Tinjauan Yuridis Terhadap Pelaksanaan Tugas
Satuan Polisi Pamong Praja Dalam Penertiban Pengemis Di Kota Makassar,’”
Universitas Hasanuddin Makassar, 2020.
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ilmu pengetahuan, bahwa penelitian menempatkan posisi yang
paling urgen di dalam ilmu pengetahuan, artinya untuk
mengembangkan dan melindunginya dari kepunahan. Dalam hal
ini, fungsi penelitian mempunyai kemampuan untuk meng-
upgrade ilmu pengetahuan sehingga tetap up to date, canggih,
aplicated, dan aksiologis bagi masyarakat.® Guna penyusunan
dan pelaksanaan penelitian ini berjalan dengan baik diperlukan
suatu metode yang diperlukan dalam penelitian, yakni :

1. Jenis dan Sifat Penelitian
a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dipakai oleh penulis dalam
penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research)
dan pendekatan kualitatif, maksudnya suatu penelitian yang
dilakukan secara sistematis dan mendalam dengan
mengangkat data-data yang ada dilapangan.’® Sehingga
dalam pelaksanaannya penelitian ini mengharuskan penulis
untuk terjun ke lapangan guna menggali data dan fakta yang
terjadi secara langsung dan objektif. Berdasarkan penelitian
yang dipilih, maka dapat.-diketahui bahwa data-data dalam
penelitian dihimpun berdasarkan hasil wawancara dan
observasi secara langsung.

b. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian
deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan
suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat
sekarang. Penelitian deskriptif memusatkan perhatian
kepada pemecahan masalah-masalah aktual sebagaiman
adannya pada saat penelitian dilaksanakan.'” Penelitian
kualitatif adalah suatu jenis penelitian yang prosedur
penemuan yang dilakukan tidak menggunakan prosedur

5 Muhammad, R. F. “Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif,”
Humanika 21, no. 1 (2021): 33-54.

16 Joko Subagio, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktek (Jakarta:
Reneka Cipta, 1997).

Y Tjuju Soendari, Metode Penelitian Deskriptif (Bandung: UPL Stuss,
2012).
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statistik atau kuantifikasi. Dalam hal ini penelitian kualitatif
adalah penelitian tentang kehidupan seseorang, cerita,
perilaku, dan juga tentang fungsi organisasi, gerakan sosial
atau hubungan timbal balik, bahwa dalam mempelajari
perilaku manusia diperlukan penelitian mendalam sampai
ke perilaku intinya (inner behavior) secara alami dan
bertolak dari sudut pandang manusia perilaku manusia.*®

Metodologi penelitian kualitatif digunakan peneliti
dalam melakukan penelitian ini agar berguna untuk
mengetahui lebih jauh mengenai tinjauan figh siyasah
tanfiziyah syari’yyah terhadap Peranan Satuan Polisi
Pamong Praja dalam Menanggulangi Aksi Pengatur Jalan
llegal Daerah Antasari Kota Bandar Lampung. Penulis juga
berharap dengan menggunakan metode kualitatif ini,
penelitian ini mendapatkan hasil yang konkret serta mampu
menggambarkan kondisi yang sebenarnya dengan jelas.
Informan dalam penelitian ini yaitu aktor-aktor yang terlibat
dalam penertiban atau dalam menanggulangi aksi Pengatur
Jalan llegal di jalan raya oleh Satpol-PP; diantaranya
anggota Satpol-PP, Aparat Kepolisian, Dinas Perhubungan,
para Pengatur Jalan llegal, serta masyarakat dan pengendara
mobil yang pernah berinteraksi dengan Pengatur Jalan
Ilegal. Pengumpulan data-dalam penelitian ini dilakukan
melalui observasi ,wawancara dan dokumentasi.

2. Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua macam,
yakni :

a. Data Primer, yakni data yang diperoleh langsung dari
sumber yang ada berupa informasi, keterangan ataupun
catatan-catatan tertentu yang terkait erat dengan data
utama dalam penelitian ini yang diperolen melalui
wawancara secara mendalam adalah para pengatur lalu

® salim and Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:
Citapustaka Media, 2012).
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lintas ilegal yang, pengemudi kendaraan dan
masyarakat yang, dan personil Polisi Pamong Praja.
Teknik wawancara yang dilakukan untuk mendapatkan
informasi dengan cara tanya jawab langsung untuk
mendapatkan keterangan mengenai hal-hal dalam
penelitian.

b. Data Sekunder, ialah data yang bersifat perndukung
yakni informasi atau keterangan yang dapat diperoleh
dari sumber-sumber tertentu yang berupa buku,
literatur, dan artikel atau bahan-bahan informasi
tertentu yang berkait erat dengan topik penelitian.
Buku/literature dimaksud tersebut meliputi buku-buku
Figh, artikel-artikel tertentu, surat kabar, catatan /
dokumen tertentu serta peraturan pemerintah yang
berkenaan dengan lalu lintas, serta internet yang
memiliki hubungan dengan penelitian ini.

3. Populasi dan Sampel
a.  Populasi

Populasi berasal dari kata bahasa Inggris-Population
yang berarti jumlah penduduk. Olehkarena itu apabila
disebutkan kata populasi orang kadang menghubungkannya
dengan masalah-masalah kependudukan. Dalam metode
penelitian, kata populasi amat populer digunakan untuk
menyebutkan serumpun atau sekelompok objek yang
menjadi sasaran penelitian.”® Adapun Populasi tersebut
berada di daerah Kota Bandar Lampung yaitu di sepanjang
jalan Antasari Kota Bandar Lampung dengan jumlah
Pengatur Jalan llegal 24 orang setiap harinya dalam waktu
siang dan malam, kemudian jumlah Pegawai Satuan Polisi
Pamong Praja Provinsi Lampung Divisi Ketertiban Umum
dan Ketentraman Masyarakat sebanyak 10 orang.?

19 Sirajuddin Saleh, Analisis Data Kualitatif, (Bandung: Pustaka Ramadhan,
2017), 51.

2 M. Amin, wawancara dengan penulis, Bandar Lampung, 20 November
2023
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b. Sampel

Sampel merupakan bagian suatu objek yang mewakili
polupasi.?* Teknik pegambilan sampel yang dilakukan
dalam penelitan ini adalah purposive sampling, teknik ini
dilakukan dengan cara memilih sampel secara cermat serta
mengambil orang atau objek penelitian yang selektif dan
memiliki ciri-ciri yang spesifik.” Pengambilan sampel
dalam hal ini terbatas pada jenis orang tertentu yang dapat
memberikan informasi yang diinginkan, entah karena
mereka adalah satu-satunya yang memilikinya atau
memenuhi kriteria yang ditentukan oleh peneliti. Adapun
hal-hal yang dimaksud adalah para pengatur lalu lintas
ilegal yang berjumlah 3 orang, pengemudi kendaraan
mobil/motor yang berjumlah 3 orang, personil Satuan Polisi
Pamong Praja 4 orang.

4. Teknik Pengumpulan Data

Penggunaan metode dalam pengumpulan data dalam
penelitian ini ialah untuk mendapatkan data-data yang akurat
daari objek penelitian dimana dengan pengumpulan data dari
objek penelitian-tersebut diharapkan dapatmembantu penulis
dalam mencari data yang dibutuhkandalam penelitian. adapun
metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

a. Observasi, metode ini dilaksankan dalam bentuk
pengamatan secara langsung terhadap fakta di lapangan.
Pengertian lain dari observasi dilakukan melalui
pengamatan langsung pada tempat penelitian baik secara
terbuka maupun terselubung.”® Dalam hal ini peneliti
hanya sebagai pengaman independen yaitu dilakukan
dengan cara meneliti secara langsung dalam kegiatan-

21 Bambang Sunggono, Metode Penelitian Hukum (Jakarta : Rajawali Pers,
2016).

22 pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis (Jakarta :PT. Bumi Aksara, 2006).

2 galim & Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:
Citapustaka Media, 2012).
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kegiatan yang berkaitan dengan masalah yang sedang
diteliti, sehingga peneliti dapat dengan jelas mengetahui
gejala-gejala yang timbul atau masalah yang ada di
lapangan.

b. Wawancara merupakan salah satu teknik dari beberapa
teknik dalam pengumpulan informasi atau data.
Wawancara atau interview berasal dari kata entervue yang
berarti pertemuan sesuai dengan perjanjian sebelumnya.
Wawancara sebagai proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan acara tanya jawab sambil
bertatap muka antara si penanya atau pewawancara
dengan si penjawab atau responden.?

c. Dokumentasi, dalam metode penelitian kualitatif, peneliti
merupakan instrumen utama (key instrument), "the
researcher with the researcher's insight being the key
instrument for analysis”, dalam hal ini mengemukakan
bahwa dalam penelitian naturalistik peneliti sendirilah
menjadi instrumen utama yang terjun ke lapangan serta
berusaha =~ mengumpulkan - informasi. Seluruh data
dikumpulkan dan ditafsirkan oleh peneliti, tetapi dalam
kegiatan ini peneliti didukung instrumen sekunder, yaitu:
foto, catatan ~dan dokumen-dokumen yang berkaitan
dengan fokus penelitian,® ‘metode ini juga merupakan
metode pengumpulan data yang dilakukan dalam bentuk
penelaahan terhadap buku, artikel, transkip, atau catatan
tertentu yang dibutuhkan dalam pembahasan.”®

5. Teknik Pengolahan Data

a. Editing, adalah suatu kegiatan mengkoreksi apakah data
yang terkumpul sudah valid, benar, dan , lengkap, serta
sesuai atau relevan dengan masalah yang hendak

2 Fendi Rosi Sarwo Edi, Teori Wawancara Psikodiagnostik
(Yogjakarta :PT Leutika Nouvalitera, 2016).

% galim and Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif.

% Nanang Martono, Metode Penelitian Kualitatif Data Sekunder, 2014.
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diteliti.”’

b. Coding, yakni pemberian tanda pada data yang diperoleh
baik itu berupa permohonan atau penggunaan tanda,
maupun simbol atau kata tertentu yang menunjukan
golongan atau kelompok, klasifikasi data sesuai dengan
masing-masing pokok bahasan dengan tujuan untuk

mengkaji data secara sempuna dan memudahkan analisis
data.”®

c. Sistematisasi, yaitu menempatkan data menurut kerangka
sistematika bahasan urutan masalah, dalam hal ini
penulis mengelompokan data secara sistematis, dari yang
sudah diteliti dan diberi tanda menurut Klasifikasi urutan
masalah.?

6. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian  kualitatif memungkinkan dilakukan
analisis data pada waktu peneliti berada di lapangan maupun
setelah kembali dari lapangan baru dilakukan analisis. Pada
penelitian ini analisis data telah dilaksanakan bersamaan
dengan proses pengumpulan data. Teknis yang digunakan
dalam ‘menganalisis data dapat divisualisasikan sebagai
berikut:*

Analisis data dilakukan untuk metode penelitian kualitatif,
bahwa prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang dan
pelaku yang diamati. Sehingga, deskriptif kualitatif
merupakan teknik analisis yang berupa mendeskripsikan atau
mengungkapkan kerakteristik variable-variabel yang menjadi
hal utama peneliti.

27 Ibid.,, 33.

28 |bid., 35

29 Martono, Metode Penelitian Kualitatif Data Sekunder, 35.
% Sirajuddin Saleh, Analisis Data Kualitatif, 2017.



20

I. Sistematika Pembahasan

Sebagai gambaran umum, untuk mempermudah penyusunan
dan pembahasan dalam penelitian ini, maka disusunlah
sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB |

BAB 11

BAB Il

BAB IV

BAB V

Pendahuluan dalam bab ini berisi tentang penegasan
judul, latar belakang masalah, fokus penelitian dan sub-
fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, kajian terdahulu yang relevan,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Landasan teori dalam bab ini memuat uraian tentang
tinjauan teoritis yang berisi pengertian figh siyasah, hak
dan peran Satuan Polisi Pamong Praja, peraturan daerah
Provinsi Lampung nomor 03 tahun 2021 tentang
penyelenggaraan ketertiban umum dan ketentraman
masyarakat serta perlindungan masyarakat, dan
Pengatur Jalan llegal.

Deskripsi objek penelitian memuat secara rinci tempat
penelitian yaitu Markas Komando Satuan Polisi
Pamong Praja Provinsi Lampung yang berisi tentang
profil .umum,” identitas, "penerapan, kendala, dan
hambatan —dalam  melaksanakan—=tugas dalam
menanggulangi. aksi pengatur-jalan ilegal daerah
Antasari Kota Bandar Lampung dalam menjalankan
peraturan daerah Provinsi Lampung nomor 03 tahun
2021 tentang penyelenggaraan ketertiban umum dan
ketentraman masyarakat serta perlindungan masyarakat.

Analisis penelitian berisi : Hasil penelitian tentang
"Peranan Satuan Polisi Pamong Praja Dalam
Menanggulangi Aksi Pengatur Jalan llegal Daerah
Antasari Kota Bandar Lampung Perspektif Siyasah
Tanfiziyah Syari’yyah".

Bab terakhir ini merupakan bab penutup yang meliputi
kesimpulan dari uraian pembahasan dari bab
sebelumnya, saran-saran atau rekomendasi dan
penutup.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan uraian hasil penelitian yang telah penulis
paparkan serta pembahasan yang berhasil disampaikan di atas,
maka dapat ditarik kesimpulan adalah:

1. Peranan Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP) dalam
menjalankan peran dan tugasnya berdasarakan Peraturan
Daerah Provinsi Lampung Nomor 03 Tahun 2021 Tentang
Penyelenggaraan Ketertiban Umum dan Ketentraman
Masyarakat serta Perlindungan Masyarakat khususnya
pada Pasal 11 Ayat (3) bahwa; Setiap orang yang tidak
memiliki kewenangan di bidang lalu lintas dilarang; a.)
Melakukan  pengaturan jalan , lalu lintas pada
persimpangan jalan, tikungan, atau putaran jalan dengan
maksud mendapatkan imbalan jasa. Sudah sangat sesuai
dengan peraturan tersebut. Meskipun terdapat beberapa
hal yang menjadi penghambat dalam menjalankan
tugasnya, Satpol PP tetap berusaha untuk menjalankan
amanah yang telah diberikan oleh pimpinannya. Satpol PP
melakukan hal-tersebut agar keadaan jalan disetiap arus
putar balik Antasari Kota Badar Lampung terlihat lebih
tertib, lancar, dan teratur. Karena mereka menjalankan
tugas sebagaimana mestinya atas perintah oleh
pimpinannya untuk menertibkan Pengatur Jalan llegal
(Pak Ogah).

2. Siyasah Tanfiziyah adalah Siyasah yang membahas
mengenai tata kerja pemerintahan oleh Ulil Amri atau
pemimpin. Umat Islam diperintahkan untuk mentaati Ulil
Amri atau pemimpin suatu negara dengan syarat bahwa
lembaga eksekutif itu mentaati Allah dan Rasulnya serta
menghindari dosa dan pelanggaran. Peranan Satuan Polisi
Pamong Praja dalam Siyasah Tanfiziyah, sudah sesuai
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dan sejalan dengan Siyasah Tanfiziyah, yakni telah
berupaya secara profesional dalam menajalankan tugas
pokok, dan fungsinya dalam menanggulangi atau pun
menertibkan para Pengatur Jalan llegal yang sesuai
dengan amanah yang telah diberikan oleh pimpinannya
dan dengan peraturan yang ada. Satpol PP dalam
menjalankan perannya sudah sesuai dengan Siyasah
Tanfiziyah Syari’yyah. Satpol PP dalam menertibkan para
pengatur jalan tersebut  juga tidak menggunakan
kekerasan yang bisa menimbulkan bahaya dan menyakiti
orang lain. Hal ini sudah sejalan dengan kaidah-kaidah
pemerintahan Islam dalam Figh Siyvasah Tanfiziyah
Syari’yyah, yang mana hal yang berbahaya itu
dihilangkan.

B. Rekomendasi

Berdasarkan hasil dari pemaparan dan  kesimpulan,
penulis ingin menyampaikan saran sebagai berikut:

1. Satpol PP dalam | melaksanakan tugasnya  sebagai
perangkat daerah yang bertugas menegakkan  Peraturan
Daerah—dan menyelenggarakan ketertiban umum dan
ketentraman masyarakat serta-perlindungan masyarakat,
Satpol PP seharusnya tidak hanya memberikan peringatan
saja kepada para pengatur jalan (Pak Ogah) di setiap jalan
putar balik Antasari Bandar Lampung. Namun, Satpol PP
seharusnya memberikan penyuluhan dan penjelasan
mengenai peraturan-peraturan yang ada di dalam Perda
mengenai pengatur jalan tersebut sehingga para pengatur
jalan ilegal tersebut bisa lebih memahami aturan yang ada.
Selain itu Satpol PP juga harus lebih tegas lagi dalam
menjalankan perannya agar mereka bisa lebih maksimal
dalam menjalankan tugas.

2. Untuk para Pengatur Jalan llegal (Pak Ogah) sebaiknya
tidak melakukan pengaturan jalan lagi yang mana bukan
kewenangan mereka. Kemudian, dalam hal untuk
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meminimalisir semakin meningkatnya jumlah Pengatur
Jalan llegal di Antasari Kota Bandar Lampung, serta
sebaiknya pemerintan menyediakan tempat seperti
pelatihan (Skill) secara gratis untuk para pengatur jalan
agar mendapatkan pekerjaan yang lebih baik dan
sebaiknya pemerintah juga dapat menyediakan lapangan
kerja untuk para pengatur jalan tersebut.
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